BAB V
PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Identifikasi bentuk morfologi di kawasan Cileunyi pada tahun 2003, 2008, 2013, 2018 dan
2023 memiliki bentuk tidak kompak pulau / tidak berpola, karena pusat aktivitas kawasan
menyebar tanpa pola, jaringan jalan tidak berpola dan bangunan memiliki jenis heterogen
mengikuti jalan dan kepadatan sedang.

2. Fenomena urba sprawl di kawasan Cileunyi terdapat 3 faktor utama yaitu pertumbuhan
ekonomi lokal, aksesbilitas transportasi publik dan harga tanah di wilayah perkotaan yang

mempengaruhi kawasan ini.

1.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas didapatkan saran sebagai berikut:

1. Diharapkan pemerintah kecamatan Cileunyi dapat melaksanakan Pembangunan sesuai
dengan perencanaan yang akurat serta diharapkan dapat melaksanakan evaluasi terhadap
Pembangunan yang sudah ada agar tau kekurangan dalam Pembangunan sebelumnya untuk
dijadikan referensi pembanginan kedepannya.

2. Diharapkan pemerintah dapat menjaga dan mengembangkan potensi yang sudah dimiliki
Kecamatan Cileunyi .

3. Dalam membuat kajian morfologi, penulis hanya meneliti empat aspek yaitu penggunaan
lahan, pola jaringan, fungsi bangunan , dan factor-faktor yang mempengaruhi

perkembangan. Untuk kajian selanjutnya dapat diteliti lebih dalam lagi.
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